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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Di dunia yang sudah semakin maju ini, dimana teknologi informasi
dan komunikasi berkembang dengan sangat pesat, banyak hal baru
bermunculan setiap saatnya. 30 tahun yang lalu mungkin kita masih bermimpi
untuk bisa mengenal yang namanya e-mail, social networking, ataupun
Google, namun lihat sekarang, apa yang tidak bisa kita lakukan setelah
ditemukannya internet?

Manusia sangat dimudahkan dengan adanya internet. Dengan
jaringannya yang tanpa batas, kita tidak perlu susah-susah lagi mengirim surat
lewat kantor pos karena sudah ada e-mail yang bisa kita gunakan kapanpun
dan dimanapun. Mencari ilmu pengetahuan pun sudah tidak sesulit dulu, tidak
harus dengan membaca buku tebal dengan beratus halaman di perpustakaan.
Kita tinggal tulis apa yang ingin kita ketahui dan internet akan mencarikannya
untuk kita hanya dengan satu “klik”. As simple as that. Begitu pula yang
terjadi dalam proses komunikasi.

Komunikasi merupakan salah satu proses sosial yang sangat mendasar
dan vital dalam kehidupan manusia. Melalui komunikasi manusia dapat saling
bertukar pesan dan informasi. Dengan kemajuan teknologi yang ada saat ini,
manusia diberikan pilihan cara berkomunikasi yang lebih beragam lagi.

Apabila mulanya manusia hanya bisa melakukan komunikasi secara verbal



dan non verbal, kini dengan adanya internet manusia bisa melakukan
komunikasi secara visual.

Penyampaian informasi melalui gambar visual sudah merupakan
bagian dalam kehidupan manusia sejak dahulu. Bahkan dalam sejarah, definisi
dasar sejarah dibedakan dalam masa sejarah dan masa pra sejarah pada suatu
saat ketika kemampuan merekam pengetahuan secara visual menjadi bagian
dari sejarah peradaban manusia.*

Semakin lama, perkembangan komunikasi visual menyisihkan
komunikasi lainnya. Komunikasi visual merupakan sebuah rangkaian proses
penyampaian kehendak atau maksud tertentu kepada pihak lain dengan
menggunakan media penggambaran yang hanya terbaca oleh indra
penglihatan. Komunikasi visual mengkombinasikan seni, lambang, tipografi,
gambar, desain grafis, ilustrasi, dan warna dalam penyampaiannya.’

Namun akhir-akhir ini ada media komunikasi visual yang kembali
marak di kalangan pengguna internet, khususnya jejaring sosial serta aplikasi
pengirim pesan instan. Dan hal tersebut adalah Meme (dibaca : mim).

Menurut OED (Oxford English Dictionary), kata mneme muncul di
Inggris pada tahun 1921 yang terdapat pada terjemahan buku Semon, The
Mneme.> Meme diartikan sebagai bagian dari sebuah elemen budaya atau
tingkah laku yang disebarkan lewat satu orang kepada orang lainnya melalui
imitasi, atau yang lainnya. Arti lain dari meme adalah sebuah gambar, video,

kata, atau yang lainnya, yang bersifat lucu, yang kemudian disalin dan

! Jalaluddin Rachmad, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997),
hal. 112

? http://id.m.wikipedia.org/wiki/komunikasi_visual#

* http://id.wikipedia.org/wiki/Meme


http://id.wikipedia.org/wiki/Oxford_English_Dictionary

disebarkan secara luas oleh pengguna internet, yang sering kali juga
melalukan variasi kecil terhadap apa yang sudah ada.*

Mengapa penelitian ini berfokus pada aplikasi pengirim pesan instan
BBM, hal tersebut dikarenakan BBM atau Blackberry Messanger adalah
aplikasi pengirim pesan instan yang hingga kini masih memiliki jumlah
pengguna cukup banyak di seluruh dunia. Meskipun awalnya aplikasi ini
hanya ditujukan bagi pengguna smartphone Blackberry, namun karena
penggemarnya yang semakin banyak dan popularitas smart phone android
yang kian melonjak, akhirnya Google memutuskan untuk membeli aplikasi ini
sehingga pengguna handphone android pun bisa merasakan bagaimana
rasanya menggunakan aplikasi BBM ini.

Selain memposting foto diri mereka sendiri, banyak ditemui pengguna
BBM yang mengunggah foto berupa meme baik yang berbentuk rage comic,
image macro, atau pun meme quotes. Rage comic meme biasanya berbentuk
komik atau cerita pendek yang tokoh didalamnya merupakan icon-icon rage
comic. Sedangkan image macro adalah sebuah gambar yang mengambil quote
tokoh terkenal dari sebuah film, video atau yang lain, yang kemudian diberi
caption untuk diplesetkan sesuai dengan perasaan user yang membuat. Dan
untuk meme quotes biasanya memiliki tampilan lebih sederhana dengan tidak
terlalu banyak icon gambar, isinya berupa quotes-quotes inspirasional atau
kata-kata bijak.

Meme yang beredar di jejaring sosial dan dunia maya, umumnya

memiliki banyak tema. Bisa tentang politik, cinta, kemanusiaan, maupun

* http://www.oxforddictionaries.com/definition/english/meme



humor. Tidak sekedar untuk media hiburan, meme juga berfungsi sebagai
media kritik dan sindiran bagi oknum-oknum tertentu.

Selain biasanya mengangkat tema yang sedang marak atau happening,
meme menarik karena tidak hanya terdiri dari kalimat atau kata-kata saja,
melainkan dipadukan dengan caption image atau gambar yang unik dan lucu
sehingga membuat orang lain tertarik ingin melihatnya.

Meme bisa dikatakan merupakan seni komunikasi baru dimana
komunikator menyampaikan pesannya melalui media komunikasi visual yang
dikemas secara apik. Mengapa dikatakan komunikasi visual, karena proses
pembuatan meme sendiri merupakan penggabungan dari penggunaan tanda-
tanda (signs), gambar (drawing), lambang dan simbol, ilmu dalam penulisan
huruf (tipografi), ilustrasi dan warna yang kesemuanya berkaitan dengan
indera penglihatan.

Di BBM, pengunggahan meme biasanya disertai dengan membuat
status baru yang berhubungan dengan meme yang sudah ia unggah. Tujuannya
agar orang lain tahu untuk siapa meme tersebut ditujukan. Fungsinya hampir
sama seperti apabila kita memasang status di Facebook, namun dikemas
dalam kemasan yang lebih menarik dan attractive sehingga pesan dari status
tersebut lebih mudah ditangkap. Untuk pasangan kekasih misalnya, meme
bertema cinta yang dibumbui dengan icon love dan kata-kata manis biasanya
lebih banyak digunakan. Sedangkan untuk teman atau orang lain, meme
berbau humor atau sosial yang lebih banyak digunakan.

Fenomena ini menarik karena seperti yang kita tahu bahwa meme

sebenarnya bukanlah hal baru. Meme merupakan hal lama yang saat ini



kembali menjadi sesuatu yang diminati masyarakat khususnya pengguna
media sosial. Awalnya, meme dibuat hanya dengan tujuan jokes atau candaan
semata, namun saat ini meme lebih banyak digunakan sebagai media
mengekspresikan diri secara tidak langsung. Kata-kata, gambar, ilustrasi, dan
pesan yang membaur jadi satu di dalam sebuah meme adalah representasi dari
isi hati pembuat sekaligus penyebar meme tersebut.

Dari latar belakang di atas, akhirnya peneliti tergugah untuk mengulas
lebih dalam tentang fenomena ini guna mengetahui bagaimana perilaku
penggunaan meme sebagai bentuk komunikasi visual oleh mahasiswa IImu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya di Aplikasi pesan instan BBM.

Mengapa peneliti memilih mahasiswa ilmu komunikasi, dikarenakan
mahasiswa Ilmu komunikasi adalah mahasiswa yang mempelajari ilmu
tentang bagaimana berkomunikasi yang baik dan dalam kehidupan sehari-hari
mempraktekkannya secara langsung untuk kepentingan hidup mereka.

Mahasiswa ilmu komunikasi biasanya cenderung lebih mengikuti
perkembangan komunikasi terbaru dan selalu senang mencoba hal-hal baru
dalam hal komunikasi.

UIN Sunan Ampel menjadi tempat dilakukannya penelitian
dikarenakan peneliti melihat dan mengamati bahwa mahasiswa UIN Sunan
Ampel sebagian besar telah menggunakan smartphone sebagai alat
komunikasi sehari-hari mereka. Komunikasi yang terjadi antar pengguna
smartphone tentu saja berbeda dengan pengguna telepon genggam biasa, dan

hal ini karena aplikasi-aplikasi yang terinstal di dalamnya.



Diharapkan dengan adanya penelitian ini, kedepannya internet meme
di aplikasi pesan instan BBM bisa lebih dimaksimalkan sebagai sara
penyampaian pesan, serta tidak hanya dianggap dan digunakan sebagai bahan
candaan semata yang tidak ada artinya, namun dapat dimanfaatkan untuk

sesuatu yang lebih berguna.

B. RUMUSAN MASALAH
Rumusan Masalah bertujuan untuk memberikan batasan pada pembahasan
masalah yang akan diteliti. Sehingga output dari pemecahan masalah
diharapkan dapat sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, dari
uraian di atas dapat ditentukan rumusan masalah adalah :

1. Bagaimana penggunaan internet meme sebagai media komunikasi visual
mahasiswa lImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya di aplikasi
pesan instan BBM?

2. Bagaimana motivasi mahasiswa dalam penggunaan internet meme
sebagai media komunikasi visual mahasiswa llmu Komunikasi UIN

Sunan Ampel Surabaya di aplikasi pesan instan BBM?

C. TUJUAN PENELITIAN
Salah satu tujuan penelitian adalah mengetahui dan menunjukkan sesuatu
yang diperoleh setelah mengadakan penelitian. Seperti rumusan masalah

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui perilaku penggunaan meme sebagai bentuk
komunikasi visual oleh mahasiswa llmu Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya di jejaring sosial instagram.

2. Untuk mengetahui motivasi mahasiswa IImu Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya dalam menggunakan internet meme sebagai media

komunikasi visual di aplikasi pesan instan BBM.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi di bidang pemikiran dan pengetahuan terhadap perkembangan
ilmu komunikasi, khususnya pada kajian komunikasi interpersonal dan
komunikasi visual. Serta memberikan pengetahuan baru bagi semua pihak,
khususnya bagi mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini bagi pembaca adalah
sebagai bahan informasi dan masukan bagi berbagai pihak khususnya
pengguna media komunikasi berbasis internet untuk bisa lebih pandai dan
bijak dalam memilih dan menggunakan setiap media sebagai sarana
berkomunikasinya di internet. Dengan pandai dan bijak, maka seseorang
dapat memaksimalkan fasilitas yang disediakan oleh media komunikasi
dan menggunakannya dengan semaksimal mungkin untuk mengungkapkan

ide, gagasan, dan pesan yang ingin disampaikan secara tepat.



E. KAJIAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Kajian Penelitian terdahulu dapat memberikan pengkayaan ilmu kepada
peneliti, agar penelitian dapat dilakukan dengan maksimal. Berikut penelitian
terdahulu yang dijadikan referensi oleh peneliti:

Skripsi berjudul “Foto Produk Sebagai Media Komunikasi Visual” yang
merupakan karya dari Nindi Dea Velita. S.P pada tahun 2012.

Konten dari skripsi tersebut merupakan ulasan mengenai bagaimana para
fotografer di Delta Independent memanfaatkan foto sebagai media komunikasi
visual.

Letak perbedaan dengan penelitian saat ini adalah fokus penelitiannya.
Fokus riset pada penelitian sebelumnya adalah pandangan para fotografer
terhadap hasil foto mereka dan penggunaannya sebagai media komunikasi,
sedangkan fokus riset penelitian ini adalah fenomena meme dan

penggunaannya dalam komunikasi visual di aplikasi pesan instan BBM.

F. Definisi Konsep
1. Internet Meme

Istilah meme sendiri pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli
biologi asal Britania Raya, Richard Dawkins. Akar katanya berasal dari
bahasa Yunani, yakni mimesis, yang berarti tiruan. Dawkins
memaknai meme sebagai suatu unit informasi budaya (berupa pemikiran,
ide, gagasan, kebiasaan, lagu, fesyen) yang membentuk pola-pola
kebudayaan tertentu. la menganalogikan meme dengan gen, gen seperti

yang ada di tubuh manusia. Oleh karena meme dianalogikan sebagai gen,


http://news.indonesiakreatif.net/subsector/mode/

maka dapat kita ketahui bahwa meme memiliki ciri serupa dengan gen.
Dalam bukunya yang berjudul The Selfish Gene dijelaskan jika gen
berkembang biak dalam kolam gen dengan meloncat dari tubuh ke tubuh
melalui sperma dan sel telur, maka meme berkembang biak dalam kolam
meme dengan meloncat dari otak ke otak melalui suatu proses, yang dalam
pengertian luas, disebut imitasi®

Dalam konteks budaya visual internet, khususnya fotografi digital,
meme diciptakan melalui proses replikasi dan modifikasi dari citra-citra
fotografis yang telah tersedia di mesin google. Sang kreator biasanya
hanya tinggal melengkapi foto temuannya itu dengan teks, atau dengan
mengurangi dan menambahkan elemen gambar melalui proses olah digital
sederhana, tergantung kesesuaian konteks informasi apa yang ingin
disampaikan. Setelah proses penciptaan selesai, meme foto atau gambar
akan disebar dan menyebar melalui layanan share, retweet, atau repost di
media sosial.

2. Media Komunikasi Visual

Dalam ranah komunikasi, media dipahami sebagai alat atau
wahana yang digunakan sumber untuk menyampaikan pesannya kepada
penerima.® Dan alat tersebut bisa berupa apa saja, misalkan udara, kertas,
alat elektronik, gambar, tulisan, internet, dll. Sejauh hal tersebut dapat
difungsikan sebagai alat penghantar pesan, maka ia disebut media.

Sementara kata komunikasi berarti menyampaikan suatu pesan dari

komunikator kepada komunikan melalui suatu media dengan maksud

> Shifman, Limor, Memes in Digital Culture, (MIT Press, 2014), hal-2.
® Mulyana, Deddy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2005), hal-63.
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tertentu.” Komunikasi sendiri berasa dari bahasa Inggris communication
yang diambil dari bahasa Latin “communis” yang berarti sama (common).
Dan kemudian komunikasi dianggap sebagai proses menciptakan suatu
kesamaan (commonness) atau suatu kesatuan pemikiran antara pengirim
(komunikator) dan penerima (komunikan).

Sementara kata visual sendiri bermakna segala sesuatu yang dapat
dilihat dan direspon oleh indera penglihatan, yaitu mata. Berasal dari
bahasa Latin videre yang berarti melihat, kemudian dimasukkan kedalam
bahasa Inggris visual.

Jadi secara garis besar, media komunikasi visual merupakan
sebuah rangkaian proses penympaian kehendak atau maksud tertentu
kepada pihak lain dengan menggunakan media penggambaran yang hanya
terbaca oleh indera penglihatan.

3. Mahasiswa llmu Komunikasi

Pengertian Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No.30 tahun
1990 adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi
tertentu. Mahasiswa sebagai anggota Sivitas Akademik diposisikan
sebagai insan dewasa yang memiliki kesadaran sendiri dalam
mengembangkan potensi diri di Perguruan Tinggi untuk menjadi
intelektual, ilmuwan, praktisi, dan/atau profesional.®

Instutit Agama Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya
merupakan perguruan tinggi agama Islam yang bernaung di bawah

Departemen Agama, yang berlokasi di JI.A.Yani 117 Surabaya.

7 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta:Kencana, 2006), hal-31.
® UU Pasal 13 Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi



11

Berdasarkan uraian diatas, definisi operasional mahasiswa IImu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya adalah seseorang yang terdaftar
sebagai peserta didik di Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya pada Program Studi llmu Komunikasi

4. Aplikasi pesan singkat BBM (Blackberry Messenger)

BlackBerry Messenger, disingkat BBM, adalah aplikasi pengirim
pesan instan yang disediakan untuk para pengguna perangkat BlackBerry.
Aplikasi ini mengadopsi kemampuan fitur atau aktivitas yang populer di
kalangan pengguna perangkat telepon genggam. Contohnya fitur di
aplikasi Google Maps atau Yahoo Messenger hingga aktivitas
denganFacebook atau Twitter. Semuanya bisa didapatkan oleh pengguna
perangkat BlackBerry pada aplikasi ini. BlackBerry Messenger merupakan
salah satu keunggulan dari penggunaan perangkatBlackBerry selain
layanan Push  Mail. Layanan Messenger ini  dibuat khusus bagi
pemilik BlackBerry dan dirancang khusus untuk berkomunikasi di antara
pengguna. Cara menggunakan BlackBerry Messenger adalah dengan
penghubung nomor PIN yang juga eksklusif dimiliki masing-masing
perangkat BlackBerry. Mulai tanggal 23 Oktober 2013, layanan BBM
secara resmi bisa digunakan lintas platform dengan dirilisnya BBM

untuk iOS dan Android.®

% http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry Messenger


http://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengirim_pesan_instan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengirim_pesan_instan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengirim_pesan_instan
http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry
http://id.wikipedia.org/wiki/Google_Maps
http://id.wikipedia.org/wiki/Yahoo_Messenger
http://id.wikipedia.org/wiki/Facebook
http://id.wikipedia.org/wiki/Twitter
http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry
http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Push_Mail&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Messenger
http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry
http://id.wikipedia.org/wiki/PIN
http://id.wikipedia.org/wiki/BlackBerry
http://id.wikipedia.org/wiki/IOS
http://id.wikipedia.org/wiki/Android_(sistem_operasi)
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G. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Kerangka pikir peneliti adalah suatu model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah penelitian. Untuk mendukung pemikiran yang sistematis dan logis
dalam menganalisa, peneliti menggunakan teori yang paling sesuai sebagai
bahan pendukung.

Teori yang relevan dengan penelitian ini adalah teori interaksi simbolik.
Interaksi simbolik merupakan suatu aktivitas yang merupakan ciri khas
manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna.
Blumer menyatukan gagasan-gagasan tentang interaksi simbolik lewat
tulisannya, dan juga diperkaya dengan gagasan-gagasan dari John Dewey,
William 1. Thomas, dan Charles H. Cooley.™

Bagi perspektif ini, individu bersifat aktif, reflektif, dan kreatif,
menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit dan sulit diramalkan. Paham
ini menolak gagasan bahwa individu adalah organism yang pasif yang
perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau struktur yang ada diluar
dirinya. Oleh karena individu terus berubah maka masyarakat pun berubah
melalui interaksi. Jadi interaksi lah yang dianggap sebagai variable penting

yang menentukan perilaku manusia bukan struktur masyarakat.™

19 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), him. 68
" 1bid., him.. 61-62
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Internet Meme Sebagai Media Komunikasi Visual Mahasiswa lImu

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya di Aplikasi Pesan Instan BBM

Bagan 1.1. Kerangka Pikir Penelitian

Dalam sistematika diatas dapat diketahui bahwa di dalam komunikasi

bermedia terdapat Public Share (berbagi ke publik). Berbagai konten sengaja

di bagikan oleh pengguna media ke publik seperti foto, unggah lokasi, video,

unggah lagu yang didengar dan ungkapan hati. Di dalam konten-konten

tersebut didalamnya terdapat pesan verbal dan nonverbal, serta pesan visual

berupa foto ataupun meme yang menggambarkan penggunaan media

komunikasi visual diantara pengguna aplikasi pesan instan BBM tersebut.
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian mengenai penggunaan meme sebagai media
komunikasi visual di aplikasi pesan instan BBM ini menggunakan
pendekatan Cyber Culture.

Menurut Pierre Levy, 2001, dalam buku Cyberculture,
Electronic Mediations, cyberculture is “ that set of technologies (
material and intellectual ), practies, attitudes, modes of thought, and
values that developed along with the growth of cyberspace.” Budaya
siber, dimaknai sebagai budaya yang lahir dalam praktek interaksi
manusia dengan internet, yang didalamnya mengembangkan teknologi
maya, seperti forum, newsgroup, dan chats.*?

Cyberculture  muncul dalam  konteks aliran global.
Cybercultures adalah kekuatan pendorong di belakang dan
konsekuensi dari globalisasi di mana teknologi informasi
memungkinkan pergerakan dari data secara cepat dan konstan.
Berdasarkan asumsi ini, maka manusia menjadi center of change
dalam teknologi.

Pendekatan cyberculture melalui rute kajian budaya,
merupakan artikulasi antara tiga elemen penting atau aktor, yaitu

hardware (mesin, komputer, jaringan kabel) software (program) dan

2 Levy, Pierre, 2001, Cyberculture, Electronik Mediations, V. 4, Minneapolis, Minn: London
university of Minnesota Press.
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wetware (manusia), ketiganya tertanam dalam konteks sosial dan
sejarah dari teknologi.
b. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah diskriptif kualitatif. Dalam literature
metodologi penelitian, istilah kualitatif tidak hanya lazim dimaknai
sebagai jenis data, tetapi juga berhubungan dengan analisis data dan
interpretasi atas objek kajian. Secara historis, implementasi penelitian
kualitatif bermula dari pengamatan. Sebagai perbandingan, pada
penelitian kuantitatif, pengamatan berkenaan dengan pengukuran
tingkatan dengan suatu ciri tertentu. Namun penelitian kualitatif
menunjuk pada segi alamiah yang dipertentangkan dengan kuantum
(Jumlah). Maksudnya, penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk
mengadakan perhitungan secara kuantitas™

Jenis riset deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara
sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi atau objek tertentu. Periset sudah mempunyai konsep dan
kerangka konseptual. Melalui kerangka konseptual (landasan teori),
periset melakukan operasionalisasi konsep yang akan menghasilkan
variable beserta indikatornya. Riset ini untuk menggambarkan realitas

yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antar variabel.*

3 Andi Pratowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 5.
' Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis...., him. 69.
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2. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian
a. Subjek Penelitian

Dalam mendapatkan sebuah informasi, perlu adanya seorang
narasumber. Demikian halnya dalam penelitian kualitatif, yang sering
disebut sebagai informan. Narasumber atau informan adalah orang
yang bisa memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan
dalam penelitian kita. Narasumber atau informanlah yang penulis
maksud dengan subjek penelitian *°

Peneliti tidak memilih informan dalam jumlah yang besar,
mengingat riset kualitatif tidak bertujuan untuk membuat generalisasi
hasil riset. Hasil riset lebih bersifat kontekstual dan kasusistik, yang
berlaku pada waktu dan tempat tertentu sewaktu riset dilakukan.
Besarnya sampel bukan menjadi tolok ukur baik tidaknya riset, pada
riset kualitatif tidak dikenal istilah sampel. Sampel pada riset kualitatif
disebut informan atau subjek riset, yaitu orang-orang yang dipilih
diwawancarai atau diobservasi sesuai tujuan riset. Disebut sebagai
subjek riset — bukan objek — karena informan dianggap aktif
mengkonstruksi realitas, bukan sekedar objek yang hanya mengisi
kueisioner.®  Peneliti mengambil informan yang merupakan
mahasiswa aktif prodi ilmu komunikasi karena kedekatan informan
dengan peneliti yang merupakan juga mahasiswa ilmu komunikasi,
sehingga perilaku komunikasi informan selama menggunakan BBM

bisa terpantau dengan lebih intens dan tepat. Berikut merupakan data

15 Andi Pratowo, Metode Penelitian...., him. 195
16 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis...., him. 165.
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beberapa mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang dijadikan

informan oleh peneliti:

1 | Febri 23 | Laki— Laki 2010
2 | Ria 22 | Perempuan 2010
3 | Nia 21 | Perempuan 2011
4 | Abdul 22 | Laki— Laki 2010
5 | Ema 20 | Perempuan 2011
6 | Andre 23 | Laki — Laki 2010

b. Objek Penelitian

Menurut Nyoman Kutha Ratna, objek adalah keseluruhan
gejala yang ada di sekitar kehidupan manusia. Apabila dilihat dari
sumbernya, objek dalam penelitian kualitatif menurut Spradley disebut
social situation atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu
tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis.

Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan sebagai objek
penelitian yang ingin diketahui “apa yang terjadi” di dalamnya. Pada
objek penelitian tersebut, peneliti dapat mengamati secara mendalam
aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place)

tertentu®’

17 Andi Pratowo, Metode Penelitian...., him. 199-200.
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Disini objek penelitian yang diteliti adalah mengenai

penggunaan Internet meme sebagai media komunikasi visual oleh

mahasiswa llmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya di aplikasi

pesan instan BBM.

c. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di Kampus Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi, yang

terletak di JI.A. Yani 117, Surabaya.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

1)

2)

Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data
pertama atau tangan pertama di lapangan. Sumber data ini bisa
didapat dari responden atau subjek penelitian, dari hasil
wawancara, atau observasi. Untuk itu peneliti melakukan
pengamatan melalui aplikasi pesan instan BBM yang dimiliki oleh
informan dan melakukan wawancara dengan narasumber yang
terkait.
Data Sekunder

Yaitu sumber data yang tidak langsung di dapatkan penulis
dari informan yang memberikan data kepada penulis, atau data
tersebut yang menyangkut hal yang sangat pribadi sehingga tidak

dapat di ungkap. Peneliti mencari data yang berhubungan dengan
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penggunaan meme sebagai media komunikasi visual melalui
aplikasi pesan instan BBM sebagai penguat dari data primer.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan dan
dokumen. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau
tempat) penelitian. Beberapa mahasiswa prodi lImu Komunkasi UIN

Sunan Ampel Surabaya merupakan sumber data dari penelitian ini.

4. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam peneltian ini
ada dua, yaitu :
a. Tahap Pra-lapangan
Tahap pra-lapangan adalah tahap yang mempersoalkan segala
macam persiapan yang dilakukan sebelum peneliti terjun langsung ke
dalam kegiatan itu sendiri, dan tahap pra-lapangan terdiri atas:

1) Menyusun rancangan penelitian, dan menentukan sasaran yang
menarik untuk dijadikan fokus penelitian, kemudian dilanjutkan
dengan pemilihan tempat untuk dijadikan tempat penelitian yang
sesuai dengan judul yang peneliti ambil.

2) Selanjutnya peneliti menilai keadaan tempat penelitian dengan
melakukan investigasi (menjajaki dan menilai lapangan), hal ini

dilakukan untuk mengetahui gambaran umum tentang keadaan
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geografis, demografis, sejarah, kebiasaan serta karakter semua
mahasiswa.

3) Memilih dan memanfaatkan informan, hal ini dilakukan agar
membantu lebih cepatnya memperoleh informasi dan data yang
dibutuhkan penelitian. Yang menjadi informan adalah mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya jurusan liImu Komuniksi.

4) Menyiapkan perlengkapan penelitian, dalam hal ini semua
perlengkapan yang bersifat teknis maupun non teknis dipersiapkan
secara sempurna, terutama pada saat interview dengan informan
mulai dari tape recorder, peralatan tulis dan lainnya yang
dibutuhkan oleh peneliti.

5) Etika Penelitian, merupakan hal yang penting dalam penelitian
agar dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dilakukan dengan
menjaga hubungan baik antara peneliti dengan orang-orang yang
berada di instansi tempat melalukan penelitian, dalam hal ini
adalah mahasiswa UIN Sunan Ampel.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap pekerjaan lapangan ini, fokus peneliti berada pada
bagaimana mengumpulkan data sebanyak dan seakurat mungkin,
karena hal ini akan sangat mempengaruhi hasil dari penelitian. Uraian
tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian yaitu:

1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri

Sebelum memasuki lapangan, terlebih dahulu peneliti memahami

informan yang akan diteliti, dan peneliti juga harus mempersiapkan
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diri secara fisik maupun mental. Selain itu, mempersiapkan
pedoman wawancara kepada mahasiswa agar peneliti mempunyai
gambaran tentang pertanyaan apa saja yang ingin diajukan kepada
informan yang ada dilapangan.
2) Memasuki Lapangan
Peneliti memasuki lapangan penelitian yakni kampus UIN Sunan
Ampel Surabaya dan selanjutkan melakukan proses penelitian
sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi peneliti,
yaitu tentang penggunaan internet meme.
3) Berperan Serta Sambil Mengambil Data
Peneliti ikut berperan serta dalam kegiatan yang ada dilapangan,
seperti mengamati kegiatan yang dilakukan dan terjadi di lapangan
sembari melakukan wawancara kepada narasumber.
Tahap Analisa Data
Setelah  semua  data  terkumpul, peneliti akan
mengklasifikasikan serta menganalisis data tersebut, kemudian diambil
mana data yang sesuai dengan masalah penelitian. Tidak semua data
yang peneliti peroleh pada tahap sebelumnya diikut sertakan,
melainkan akan dianalisis terlebih dahulu agar penelitian ini bisa
dipertanggung jawabkan kebenarannya karena didukung oleh data-data
yang valid, yang nantinya bisa mempengaruhi hasil penelitan.
. Tahap Penulisan Laporan
Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian,

sehingga dari tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil
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penulisan laporan karena peneliti tinggal menyusunnya menjadi
laporan yang sistematis. Penulisan laporan yang sesuai dengan
prosedur penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik

pula terhadap hasil penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian yang dilakukan ini, teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Observasi Partisipan
Observasi partisipan adalah teknik pengumpulan data melalui
pengamatan terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup
bersama, merasakan, serta berada dalam aktivitas kehidupan objek
pengamatan®®
Guba dan Lincoln menyatakan bahwa teknik ini didasarkan
pada pengamatan langsung yang memungkinkan peneliti melibatkan
diri, melihat, mengamati sendiri, kemudian mencatat prilaku dan
kejadian sebagaimana yang terjadi sebenarnya. Kemudian semua
pengamatan itu memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional dengan
mempunyai pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.*®
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati
informan selama berada di kampus dan berinteraksi langsung dengan

mereka. Hal ini peneliti lakukan untuk bisa mengamati lebih dekat

'8 Andi Pratowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 220
¥ Lexy Moleong, Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2012), him. 125-126
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pola komunikasi informan dalam menggunakan internet meme sebagai
media komunikasi visual mereka.
b. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang
berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar
informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat
dibangun makna dalam suatu topik tertentu.?

Adapun secara teknis, jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara pembicaraan informal. Pertanyaan yang diajukan sangat
bergantung pada pewawancara itu sendiri, jadi bergantung pada
spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada terwawancara.
Hubungan pewawancara dengan terwawancara adalah dalam suasana
biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti
pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari saja.?* Wawancara
dilakukan secara akrab dan luwes sehingga membangun keterbukaan
dan kejujuran informan dalam menyampaikan informasi.

Wawancara dilakukan peneliti kepada informan secara personal
dan terpisah, karena peneliti memahami setiap informan memiliki
karakteristik berbeda-beda dalam proses komunikasinya. Peneliti ingin
membuat suasana senyaman mungkin agar informan lebih leluasa
dalam mengungkapkan pandangannya seputar masalah yang sedang

diteliti.

2 Andi Pratowo, Metode Penelitian...., him. 212
! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia...., him. 187
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6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.?? Menurut Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, proses-proses
analisis data kualitatif dapat dijelaskan dalam tiga langkah yaitu:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh
di lapangan studi. Pada reduksi data, peneliti menfokuskan pada data
lapangan yang telah terkumpul. Data lapangan tersebut selanjutnya
dipilih dan dipilah dalam arti menentukan derajat relevansinya dengan
maksud penelitian.
b. Penyajian Data (Data Display)
Yaitu deskripsi  kumpulan informasi tersusun yang
memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik,

jaringan dan bagan.

?2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta. 2005) him. 89.
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi (Conclusion Drawing And
Verification)

Merupakan satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Dan
membuat rumusan proposisi yang terkait dan mengangkatnya sebagai
temuan penelitian.?

Proses analisis melalui model alir tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut :

»| Pengumpulan | < Penyajian P
A
Reduksi > L Simpulan

Bagan 1.2. Proses Analisis Data
(Sumber: Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,

Jakarta: Rineka Cipta, 2008)

Teknik analisis data dalam hal ini dilakukan setelah data-data
diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan catatan lapangan.
Kemudian data-data tersebut dianalisis secara saling berhubungan untuk
mendapat dugaan sementara, dan dipakai dasar untuk pengumpulan data
berikutnya, lalu dikonfirmasikan dengan informan secara terus menerus

secara triagulasi.

%% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.
209-210.
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7. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data dibutuhkan teknik pengecekan

keabsahan data. Cara untuk memperoleh keabsahan data antara lain:

a. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamat berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis
yang konstan atau tentative. Mencari suatu usaha membatasi berbagai
pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak
dapat.**

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Selama di lapangan peneliti menggunakan waktu sebaik mungkin dan
tekun mengamati dan memusatkan perhatian pada hal-hal yang relevan
dengan fokus masalah. Hal ini dilakukan dengan cara kontinyu dengan
menelaah faktor-faktor yang dikemukakan secara rinci agar dapat

dipahami dan dimengerti.

. Triangulasi

Setelah data terkumpul melalui berbagai proses pencarian data
yang valid, kemudian peneliti melanjutkan dengan memeriksa
keabsahan data. Disini peneliti melakukan cross check data-data yang
sudah terkumpul dengan melakukan wawancara kepada mahasiswa

dengan tujuan untuk mengecek validitas data sehingga data yang sudah

# Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2012)

him. 33.
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peneliti  kumpulkan memang benar-benar dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu sendiri.?

c. Diskusi dengan Teman Sejawat

Disini peneliti mendiskusikan hasil penelitian dengan teman
sejawat yang mengetahui tentang objek yang diteliti dan
permasalahannya. Peneliti berdiskusi tentang segala hal mengenai
penelitian yang peneliti lakukan. Dengan berdiskusi dengan teman
sejawat maka akan memberikan masukan-masukan kepada peneliti
sehingga pada akhirnya peneliti merasa mantap dengan hasil
penelitiannya. Teknik ini dilakakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
analitik dengan rekan-rekan sejawat.

Dengan demikian pemeriksaan teman sejawat ini merupakan
pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan
yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang
apa yang sedang kita teliti sehingga bersama mereka kita dapat me-
review persepsi, pandangan, dan analisis yang sedang kita lakukan®®

d. Kecukupan Referensi
Kecukupan referensi tersebut berupa bahan-bahan yang tercatat

yang digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan

3 |pid., him. 330.
B1bid., him.. 334.
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analisis penafsiran data. Jika alat elektronik tidak tersedia cara lain
sebagai pembanding kritik masih dapat digunakan. Misal: adanya
informasi yang tidak direncanakan, kemudian disimpan sewaktu
mengadakan pengujian, informasi demikian dapat dimanfaatkan
sebagai penunjangnya.
e. Pengecekan Anggota
Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan data sangat penting dalam pemerikasaan derajat
kepercayaan. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data,
kategori analitis, penafsiran, dan kesimpulan.
Para anggota yang terlibat mewakili rekan-rekan mereka
dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan
situasi mereka sendiri terhadap data yang telah diorganisasikan oleh

peneliti.”’

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari lima bab yang
terperinci sebagai berikut:
BAB I - PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari sembilan sub bab antara lain
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, definisi
konsep, kerangka pikir penelitian, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

27 |bid., him. 335.
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BAB IV
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: KERANGKA TEORITIS

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka
teoritik yang meliputi pembahasan kajian pustaka dan
kajian teoritik yang berkaitan dengan penggunaan
Internet Meme sebagai Media Komunikasi Visual
Mahasiswa IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya

di Aplikasi Pesan Instan BBM

: PENYAJIAN DATA

Pada bab ini berisikan tentang setting penelitian yakni
gambaran singkat tentang “Internet Meme” dan “BBM”,

serta deskripsi tentang data penelitian.

- ANALISIS DATA

Pada bab ini membahas temuan penelitian dan

menganalisis data konfirmasi temuan dengan teori.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi

yang nantinya akan memuat kesimpulan dan saran.



